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ABSTRAK

Budidaya ikan air tawar merupakan salah satu sektor yang memiliki peluang besar dalam
mendukung ketahanan pangan nasional. Namun, keberhasilan budidaya sangat dipengaruhi oleh
manajemen pemberian pakan yang tepat. Berdasarkan pengamatan di lapangan, pemberian pakan
yang tidak terkontrol dapat menyebabkan overfeeding dan underfeeding yang berdampak pada
pemborosan pakan, penurunan kualitas air, serta terhambatnya pertumbuhan ikan. Selain itu,
ketergantungan pada sistem pemberi pakan otomatis komersial berbasis Internet of Things (1oT)
seperti eFishery menimbulkan permasalahan ketika terjadi gangguan layanan atau penghentian
sistem, sehingga proses pemberian pakan menjadi terganggu. Penelitian ini bertujuan merancang
alat pemberi pakan ikan otomatis berbasis 10T yang lebih mandiri dan tidak bergantung pada
server pusat. Metode yang digunakan adalah metode rasional, yang meliputi tahap identifikasi
kebutuhan, perancangan konsep, pemilihan alternatif sistem, serta pengujian Kinerja alat.
Perancangan alat menggunakan mikrokontroler ESP32, sensor loadcell sebagai pengukur berat
pakan, servo sebagai penggerak katup, Aki sumber daya, RTC ketepatan jadwal, serta sistem
kontrol berbasis jaringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat mampu mengatur jumlah
pakan secara otomatis dan lebih terukur sesuai waktu yang telah ditentukan. Dengan demikian,
alat yang dirancang berpotensi meningkatkan efisiensi pemberian pakan, mengurangi

pemborosan, serta mendukung kegiatan budidaya ikan yang lebih mandiri dan efektif.

Kata kunci: budidaya ikan, pemberian pakan otomatis, Internet of Things, efisiensi pakan.



ABSTRACT

Freshwater fish farming is a sector with significant potential for supporting national food
security. However, successful cultivation is heavily influenced by proper feeding
management. Field observations indicate that uncontrolled feeding can lead to overfeeding
and underfeeding, which can lead to feed waste, degrade water quality, and stunt fish growth.
Furthermore, reliance on commercial Internet of Things (loT)-based automatic feeding
systems like eFishery creates problems when service disruptions or system outages occur,
disrupting the feeding process. This research aims to design a more autonomous, loT-based
automatic fish feeding device that is independent of a central server. The rational method
employed includes needs identification, concept design, system alternative selection, and
performance testing. The device design utilizes an ESP32 microcontroller, a load cell sensor
to measure feed weight, a drive motor, and a network-based control system. The results
demonstrate that the device is capable of automatically and measurably regulating feed
amounts within a predetermined timeframe. Therefore, the designed device has the potential
to increase feeding efficiency, reduce waste, and support more independent and effective fish
farming activities.

Keywords: fish farming, automatic feeding, Internet of Things, feed efficiency..
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor perikanan budidaya air tawar saat ini menjadi peluang usaha yang
sangat menjanjikan bagi masyarakat Indonesia karena perannya dalam mendukung
ketahanan pangan nasional (KKP, 2023). Ikan menjadi sumber protein hewani yang
banyak dikonsumsi, sehingga kegiatan budidaya ikan perlu dikelola secara baik dan
berkelanjutan. Menurut Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat pada
tahun 2023 Sumatera Barat menunjukkan bahwa total potensi lahan budidaya air tawar
seluas 30.899,31 hektar, di mana potensi lahan budidaya di kolam mencapai sekitar
19.682,23 hektar. Luas potensi ini mencakup lahan yang bisa dimanfaatkan untuk
kolam budidaya ikan air tawar seperti ikan mas, nila, gurami, dan lele. Untuk mencapai
hasil budidaya yang optimal pastinya diperlukan pengelolaan yang tepat, terutama
pada aspek pemberian pakan.

Pemberian pakan merupakan faktor utama yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan kesehatan ikan. Pakan harus diberikan dalam jumlah dan waktu yang
sesuai dengan kebutuhan ikan (Effendie, 2002). Pemberian pakan yang tidak
terkontrol dapat menyebabkan dua kondisi yang merugikan, yaitu overfeeding dan
underfeeding. Overfeeding terjadi ketika pakan diberikan melebihi kebutuhan ikan.
Sisa pakan yang tidak termakan akan mengendap di dasar kolam dan mengalami
pembusukan, sehingga menyebabkan seperti ketidakstabilan nilai pH air. Kondisi ini
dapat menurunkan kualitas air kolam dan berdampak negatif terhadap kesehatan serta
pertumbuhan ikan. Selain itu, overfeeding juga menyebabkan pemborosan pakan yang
meningkatkan biaya operasional (Djarijah, 1996). Sebaliknya, underfeeding
menyebabkan ikan kekurangan nutrisi sehingga pertumbuhan menjadi lambat, ukuran
ikan tidak seragam, dan waktu panen menjadi lebih lama (Hepher, 1998). Oleh karena
itu, keseimbangan dalam pemberian pakan menjadi hal yang sangat penting dalam

budidaya ikan.



Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, pembudidaya ikan telah
menggunakan alat pemberi pakan ikan otomatis untuk meningkatkan keteraturan dan
efisiensi pemberian pakan. Namun, ketergantungan penuh pada sistem komersial
berbasis Internet of Things (loT) dari pihak ketiga, seperti eFishery. Efishery sendiri
merupakan implementasi teknologi Internet of Things (IoT) pada sistem yang telah
mentransformasikan praktik budidaya akuakultur tradisional menjadi lebih
berkelanjutan dan efisien karena teknologi ini memberi kemudahan otomatisasi
pemberian pakan serta membantu menciptakan ekosistem akuakultur yang ramah
lingkungan dan terjangkau secara biaya. Tetapi pada budidaya kali ini efishery
menimbulkan permasalahan serius ketika terjadi kegagalan manajemen perusahaan
yang berujung pada penghentian layanan operasional secara mendadak. Akibatnya,
server pusat dan aplikasi pengendali tidak dapat diakses, sehingga sistem pemberian
pakan otomatis berhenti berfungsi dan mengganggu keberlangsungan proses budidaya
ikan.

Kondisi tersebut diperparah oleh tidak terjaminnya ketersediaan pasokan
pakan akibat lemahnya pengelolaan distribusi, yang meningkatkan risiko terjadinya
underfeeding dan menurunkan produktivitas budidaya. Permasalahan ini menegaskan
bahwa ketergantungan pada sistem tertutup dan terpusat tanpa alternatif kendali lokal
menjadi faktor utama gangguan operasional dalam kegiatan budidaya ikan.

Seiring dengan perkembangan teknologi, khususnya Internet of Things (1oT),
alat pemberi pakan ikan yang telah ada dapat dikembangkan agar memiliki kinerja
yang lebih baik, lebih mandiri, dan tidak bergantung pada server berskala besar.
Pengembangan alat ini diharapkan mampu mengontrol jumlah pakan secara lebih
akurat untuk mencegah overfeeding dan underfeeding.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus pada
sistem pemberian pakan ikan yang belum akurat sehingga berpotensi menyebabkan
overfeeding dan underfeeding. Selain itu, alat pemberian pakan ikan otomatis yang

digunakan sebelumnya memiliki ketergantungan terhadap server berskala besar,



sehingga kinerjanya menjadi tidak optimal ketika terjadi gangguan. Kondisi tersebut
sangat berdampak pada terganggunya proses pemberian pakan dan berpengaruh
terhadap keberlangsungan kegiatan pembudidaya ikan.

Sebagai solusinya, diperlukan pengembangan alat pemberi pakan ikan
otomatis yang mampu mengatur jumlah pakan secara akurat dan dapat dioperasikan
secara mandiri tanpa ketergantungan pada server besar, sehingga sistem pemberian
pakan bisa digunakan lebih efisien.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang ingin dilakukan adalah
1. Mengembangkan alat pemberian pakan ikan otomatis yang mampu mengatur
jumlah pakan secara akurat dan menghasilkan sistem pemberian pakan yang
beroperasi secara mandiri tanpa ketergantung.
2. Menghasilkan pengembangan alat pemberi pakan ikan otomatis dengan biaya yang

lebih ekonomis.

1.4 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah yang
ditetapkan adalah sebagai berikut:
1. Alat yang dirancang adalah berupa alat pengembangan alat pemberi pakan
otomatis.
2. Menggunakan ESP32 sebagai mikrokontroler.
3. Penelitian ini dilakukan untuk membuat protorype

4. Pengujian prototype dilakukan hanya sebatas uji lab.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut.
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